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ABSTRAK

Judul : Komunikasi Interpersonal Pegawai Di Dinas Pemuda

Olahraga (Dispora) Kota Padang

Penulis :  Rian Wijaya Pratama

NIM / BP : 2010/53958

Jurusan :  Administrasi Pendidikan
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sufyarma M., M. Pd

2. Dra. Anisah, M. Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Dinas
Pemuda Olahraga (Dispora) Kota Padang tentang komunikasi interpersonal
pegawai dilihat dari aspek:1) komunikasi interpersonal pegawai dengan pimpinan,
2) komunikasi interpersonal antara sesama pegawai yang masih kurang berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui komunikasi interpersonal yang ditinjau dari aspek: 1) keterbukaan, 2)
empati, 3) dukungan, 4) kepositifan, 5) kesetaraan/kesamaan. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah komunikasi interpersonal pegawai
dengan pimpinan Dispora Kota Padang? 2) Bagaimanakah komunikasi
interpersonal antara sesama pegawai Dispora Kota Padang?

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh
pegawai yang berada di Dinas Pemuda Olahraga (Dispora) Kota Padang yang
berjumlah 56 orang, karena penelitian ini adalah penelitian populasi. Alat yang
digunakan untuk pengumpul data adalah angket dengan model skala Likert. Uji
coba angket dilakukan pada Dinas Pemuda Olahraga (Dispora) Provinsi Sumatera
Barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) komunikasi interpersonal antara
pegawai dengan pimpinan sudah cukup efektif dengan skor rata-rata 3,15, 2)
komunikasi interpersonal antara sesama pegawai sudah cukup efektif dengan skor
rata-rata 3,14. Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal pegawai Dinas Pemuda Olahraga (Dispora) Kota Padang berada
pada kategori cukup efektif dengan skor rata-rata 3,15.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis aturkan kepada Allah SWT, yang maha

besar, maha kaya, maha pemberi rezeki, maha pengasih lagi maha penyayang,

sehingga berkat ridho dan izin dari Allah SWT jua lah maka penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Komunikasi Interpersonal Pegawai Di

Dinas Pemuda Olahraga (Dispora) Kota Padang”.

Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh

gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas IImu

Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penulisan skripsi ini terlaksana berkat bantuan dan bimbingan dari

berbagai pihak, baik berupa moril maupun materil. Untuk itu penulis pada

kesempatan ini menyampaikan terima kasih kepada :

1.
2.
3.

Rektor Universitas Negeri Padang

Dekan Fakultas IImu Pendidikan

Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan dan Sekretaris Jurusan Administrasi
Pendidikan

Bapak Prof. Dr. Sufyarma M., M. Pd sebagai pembimbing | dan lbu Dra.
Anisah, M. Pd sebagai pembimbing Il yang penuh perhatian dan kesabaran
dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Staf dosen beserta pegawai Jurusan Administrasi Pendidikan yang telah
memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis dalam perkuliahan maupun
dalam penulisan skripsi ini.

Bapak dan Ibu pegaawai DISPORA kota Padang yang telah meluangkan
waktu untuk mengisi angket penulis

Orang tua dan keluarga yang telah memberikan motivasi kepada penulis baik
materil dan moril dalam menyelesaikan studi S1.

Rekan-rekan angkatan 2010 yang telah banyak memberikan motivasi dan
masukan yang sangat berharga dalam penulisan skripsi ini. Serta kakak-kakak

dan adik-adik keluarga besar Jurusan Administrasi Pendidikan.



9. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
langsung membantu penulis dalam rangka menyelesaikan studi dan skripsi ini.
Semoga segala bantuan yang diberikan dibalas oleh Allah SWT, mudah-
mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri, lembaga tempat penelitian,
dan Jurusan Administrasi Pendidikan serta pembaca pada umumnya.
Penulis telah berupaya dengan maksimal untuk menyelesaikan skripsi ini,
namun penulis menyadari baik isi maupun penulisan masih belum sempurna
untuk itu kepada pembaca, penulis mengharapkan saran dan kritikan yang sifatnya

membangun demi kesempurnaan di masa yang akan datang.

Padang, Januari 2017

Rian Wijaya Pratama
NIM : 2010/53958




DAFTAR ISI

ABSTRAK .ottt ettt b et ae et s et s e b et et renens I
KATA PENGANTAR ..ottt ii
DAFTAR IST ..ottt ettt b e b e e se s ese e iv
DAFTAR TABEL ...ttt st ene s vi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt ae e vii
BAB | iPENDAHULUAN .....cooiieeeeeetse ettt 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccccoveiiiiicic i 1
B. Identifikasi Masalah ...........cccoooeiiiiiiiniec e 5
C. Batasan Masalah.........cccceeriiiiiii e 6
D. RUMUSAN MaSalah ..ot 6
E. Tujuan Penelitian..........ccooveiiiiiii e 6
F.  Pertanyaan Penelitian ... 7
G. Manfaat Penelitian.........ccooeiiiiiiiiiiesece e 8
BAB [l KAJIANTEORI ..ottt 9
N ] 1 110 71 OSSPSR 9
B. Komunikasi INterpersonal ... 12
C. Tujuan Komunikasi Interpersonal .............ccccovevieveiiieiiene s 13
D. Pentingnya Komunikasi Interpersonal ............cccccocoivveviiiiiiievccicseee 17
E. Efektifitas Komunikasi Interpersonal...........c.ccoooviiiiiiiinninencnciee 18
F. Indikator Komunikasi Interpersonal.............cccooviiiiniininincncsecen 19
G. Kerangka Konseptual ...........ccccoeiiiiiiiieiicie e 27
BAB Il METODE PENELITIAN ..ot 29
AL JeniS PENElItIaN .......oouviiiie e 29
B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian ............ccccoovvvieniiencinnnnn, 29
C. Populasi dan Sampel ... 29
D. INStrumen Penelitian ...........ccoviiiiiiiiiiee e 30



E. Jenis dan SUMDBDEI Data ......cooovveveiiieeeeeeee 32

F.  Teknik AnaliSiS Data.......cooouveeieiiiieeee 32
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 34
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian.............cccociiiiiiiiiiiccs 34
B. Pembahasan Hasil Penelitian. ..o 49
BAB V' PENUTUP ...t ettt ettt a e et e eee et eeeeeeeeseeanes 57
AL KESIMPUIAN ... 57
o TR 1 =1 o TR 58
DAFTAR PUSTAKA ...ttt et et e e e et eeueeeeseeeeseseeeeeessesesesseseeesesesssesaes 60



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Penarikan Kesimpulan Indikator Komunikasi Interpersonal.............c...c........ 21
2. Populasi PENEIItIAN........ccccviiiiieiecc e 29
3. Keterbukaan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Pegawai dengan
PIMPINGN. ... 35
4. Empati dalam Komunikasi Interpersonal Antara Pegawai dengan
PIMPINAN. ...ttt et ra s 36
5. Dukungan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Pegawai dengan
PIMPINGN. ... 37
6. Kepositifan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Pegawai dengan
PIMPINAN. ...t e renne s 38
7. Kesetaraan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Pegawai dengan
PIMPINGN. ... 39
8. Rekapitulasi Komunikasi Interpersonal antara Pegawai dengan Pimpinan...40
9. Keterbukaan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Sesama Pegawai......42
10. Empati dalam Komunikasi Interpersonal Antara Sesama Pegawai............... 43
11. Dukungan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Sesama Pegawai......... 44
12. Kepositifan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Sesama Pegawai........ 45
13. Kesetaraan dalam Komunikasi Interpersonal Antara Sesama Pegawai......... 46
14. Rekapitulasi Komunikasi Interpersonal antara Sesama Pegawai................... 47
15. Rekapitulasi Skor Rata-Rata Komunikasi Interpersonal..............c.ccocevovnnnene 48

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kisi-Kisi Angket Penelitian ...........cccoveveiiiie e 61
2. Pengantar Angket Penelitian............ccccoveviieiieic s 62
3. Petunjuk Pengisian ANgKEL.........ccceiiiiiiieiice e 63
4. ANgKet PENElItIaN .........coviiieiie e 64
5. Tabulasi Data Uji Coba ANGKEL..........ccceiverieiieireie e 67
6. Hasil Analisis Uji Coba ANgKEL..........ccevviiieiieieie e 68
7. Hasil Pengolahan Data Penelitian ..o, 79
8. Tabulasi Hasil Penelitian ............cccoooiiieiiiiiieeccee e 81
9. Tabel Harga RhO Spearman ...........ccccocvevieiieiieie e 82
10. Tabel Nilai R product MOmMeNt ..........ccccceiieieeie e 83
11. Permohonan Surat ljin Penelitian Kepada Jurusan............c.ccocevvvvvnennn. 84
12. Surat Pengantar ljin Penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Padang........ 85
13. Surat Rekomendasi Dari Kesbangpol Kota Padang.............ccccceevvevvennnne. 86
14. Surat Persetujuan Penerimaan Mahasiswa Melakukan Pennelitian Dari

[EEN
a1

Dinas Pemuda Dan Olahraga Kota Padang .........cccceceveneninininnnicnn, 87

. Surat Keteragan Telah Selesai Melakukan Penelitian Dari Dinas

Pemuda Dan Olahraga Kota Padang............c.cccceevveveiiiciievc e, 88

vii






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia termasuk didalam hal ini kegiatan berorganisasi. Karena
pada dasarnya komunikasi merupakan suatu proses sosial yang berjalan dan
berlangsung antara individu manusia. Komunikasi mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena komunikasi merupakan
media penting bagi pembentukan atau pengembangan pribadi untuk kontak
sosial. Melalui komunikasi seseorang tumbuh dan belajar, menemukan pribadi
kita dan orang lain, kita bergaul, bersahabat, bermusuhan, dan menjaga
hubungan lewat komunikasi.

Pada dasarnya dalam kehidupan berorganisasi, kita mengenal beberapa
jenis komunikasi yang digunakan yaitu, komunikasi interpersonal yang
disebut juga komunikasi antar individu, yaitu komunikasi yang berlangsung
antar dua individu atau lebih, komunikasi ini berlangsung secara tatap muka.
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa
orang dalam suatu kelompok kecil seperti dalam rapat, pertemuan konferensi
dan sebagainya. Sedangkan komunikasi yang berlangsung antara indvidu atau
kelompok massa, dinamakan komunikasi massa. Komunikasi massa dapat
berlangsung secara tatap muka secara individu dengan massa, seperti dalam
rhetorika (pidato), tetapi lebih umum dikenal adalah yang berlangsung dengan

menggunakan media massa.



Pada kesempatan ini, penulis lebih memfokuskan pada pelaksanaan
komunikasi interpersonal yang terjadi di DISPORA kota Padang, karena
komunikasi interpersonal akan menciptakan saling pengertian, kepercayaan,
menghargai, dan mempererat hubungan sosial terutama dalam bekerja, karena
objek dari komunikasi interpersonal adalah manusia itu sendiri, jika seseorang
merasa saling menyukai atau merasakan adanya hubungan yang positif ia akan
mengembangkan komunikasi yang menyenangkan dan efektif. Orang akan
merasa senang dan nyaman jika berada di antara orang-orang yang disukai,
sebaliknya akan merasa tegang dan resah bila berada di antara orang-orang
yang tidak disukai karena hubungan komunikasi mereka lebih terarah kepada
hal yang negatif.

Sebuah organisasi terdiri dari pimpinan dan juga pegawai, yang
membantu terlaksananya dan tercapainya tujuan dari organisasi. Untuk
melancarkan kegiatan organisasi tersebut maka diperlukan komunikasi
interpersonal yang baik antara pimpinan dengan para pegawai dan antar
sesama pegawai. Jika dalam suatu organisasi hanya terjadi komunikasi antara
pimpinan dan pegawai maka tujuan dari organisasi tersebut akan sulit untuk
dicapai, maka sebaiknya dalam sebuah organisasi harus terjadi komunikasi
interpersonal. Bukan hanya pimpinan terhadap pegawai saja, tetapi
pegawaipun harus mampu berkomunikasi terhadap pimpinan, serta terjalinnya
komunikasi sesama pegawai. Maka tujuan organisasipun akan tercapai secara

efektif.



Komunikasi, khususnya komunikasi interpersonal ini jika digunakan
secara maksimal akan mampu mengatasi konflik yang terjadi diantara mereka,
bila semua dapat dilaksanakan dengan baik akan tercipta situasi kerja yang
kondusif, kinerja diantara pegawai bisa semakin tinggi, dan itu berarti
produktivitas kerja akan meningkat secara proporsional karena dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab dan dengan kerja keras didalamnya.

Muhammad (2014:159) menyatakan komunikasi interpersonal adalah
proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang
lainya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui
balikannya. Dengan tercipta dan terlaksananya komunikasi interpersonal
dengan baik, maka kegiatan kantor akan dapat berjalan dengan baik pula dan
pada akhirnya akan menimbulkan perasaan puas dalam bekerja. Komunikasi
juga bisa memelihara dan meningkatkan motivasi kerja dengan memberikan
penjelasan kepada para pegawai tentang apa yang harus dilakukan, seberapa
baik mereka mengerjakannya dan apa Yyang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja jika sedang berada di bawah standar.

Dengan adanya komunikasi interpersonal ini diharapkan pegawai
dengan pegawai, pegawai dengan pimpinan dapat berbicara dengan terbuka
mengenai permasalahan yang sedang dihadapi, saling berempati satu sama
lainnya, memberi dukungan dalam berbagai kegiatan yang dilakukan di dalam
organisasi, selalu berfikir positif terhadap pegawai lainnya, dan menyamakan

semua pegawai yang ada.



Berdasarkan pengamatan peneliti selama praktek lapangan manajemen

di DISPORA kota Padang, ditemukan bahwa komunikasi interpersonal yang

terjadi antara pimpinan dengan pegawai serta sesama pegawai kurang terbina

dan berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari fenomena-fenomena yang terjadi
sebagai berikut:

1. Masih kurangnya keterbukaan antara pimpinan dan pegawai. Terbukti
ketika pimpinan memberikan tugas apabila tidak jelas, pegawai tidak
berani untuk bertanya karena takut disalahkan.

2. Masih kurangnya rasa empati pimpinan terhadap pegawai karena pegawai
jarang dapat langsung berkomunikasi dengan pimpinan untuk
menyampaikan hal-hal yang dirasakan, sehingga pimpinan kurang
mengetahui masalah pegawai. Terbukti ketika terjadi kesalahan oleh
pegawai, pimpinan hanya menyalahkan tanpa melihat kondisi pegawai
apakah sedang lelah atau sedang bermasalah.

3. Masih kurangnya pemberian dukungan oleh pimpinan kepada pegawai
ataupun sesama pegawai, ketika ada pegawai yang berprestasi.

4. Masih kurangnya perasaan positif dalam situasi komunikasi umum

5. Masih kurangnya rasa penyetaraan di antara sesama pegawai, karena
masih ada pegawai yang merasa lebih senior.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang “Komunikasi Interpersonal Pegawai di Dinas Pemuda

Olahraga (DISPORA) kota Padang”



B.

Identifikasi Masalah

Dalam mewujudkan komunikasi interpersonal yang efektif, maka

sangat dituntut dalam hal ini. Maka masalah penelitian ini dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1.

Kurang terbukanya pegawai dalam menghadapi permasalah baik itu
masalah pribadi maupun kedinasan.

Kurangnya sikap saling mendukung antara pimpinan terhadap pegawai
dalam mengatasi permasalahan.

Sikap kepedulian antar sesama belum optimal, terlihat dari pegawai yang
mengkelompokkan dirinya menjadi beberapa kelompok dan ini
menjadikan pegawai tersebut lebih peduli dengan pegawai lainnya hanya
dalam kelompoknya.

Adanya sebagian pegawai yang lebih mementingkan kepentingan pribadi
dari pada kepentingan umum.

Pimpinan terkadang kurang merespon dengan baik mengenai pekerjaan
yang telah diselesaikan pegawai untuk melaksanakan tugas yang
diberikan.

Komunikasi antara pegawai senior dengan pegawai junior belum optimal
yang menyebabkan ketidakseimbangan dalam pekerjaan.

Proses komunikasi antara pimpinan dan pegawai cenderung hanya satu
arah, yakni apabila pegawai hanya menerima apa yang dikatakan oleh
pimpinan.

Adanya penyampaian informasi yang kurang jelas dari pimpinan terhadap

pegawai dalam melaksanakan tugas.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan keterbatasan waktu,
kemampuan serta adanya ketertarikan penulis dalam penilitian ini untuk
meneliti tentang:
1. Komunikasi interpersonal antara pegawai dengan pimpinan DISPORA
kota Padang.

2. Komunikasi interpersonal antara sesama pegawai DISPORA kota padang..

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu:

1. Komunikasi interpersonal antara pegawai dengan pimpinan di DISPORA
kota Padang. Dilihat dari aspek : (1) keterbukaan pegawai, (2) empati
pegawai, (3) dukungan pegawai, (4) Kkepositifan pegawai, dan (5)
kesetaraan pegawai.

2. Komunikasi interpersonal antara sesama pegawai di DISPORA Kkota
Padang. Dilihat dari aspek: (1) keterbukaan pegawai, (2) empati pegawai,
(3) dukungan pegawai, (4) kepositifan pegawai, dan (5) kesetaraan

pegawai.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang:
1. Komunikasi interpersonal antara pegawai dengan pimpinan dilihat dari
aspek keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesetaraan pegawai

di DISPORA kota Padang.



2. Komunikasi interpersonal antara sesama pegawai dilihat dari aspek
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesetaraan pegawai di

DISPORA kota Padang.

F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah komunikasi interpersonal antara pegawai dengan pimpinan
di DISPORA kota Padang?
Dilihat dari aspek:
(1) keterbukaan pegawai
(2) empati pegawai
(3) dukungan pegawai
(4) kepositifan pegawai
(5) kesetaraan pegawai.
2. Bagaimanakah komunikasi interpersonal antara sesama pegawai di
DISPORA kota Padang?
Dilihat dari aspek:
(1) keterbukaan pegawai
(2) empati pegawai
(3) dukungan pegawai
(4) kepositifan pegawai

(5) kesetaraan pegawai.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori tentang komunikasi interpersonal pegawai.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala dinas, sebagai informasi dalam upaya peninjauan terhadap
peningkatan keterampilan berkomunikasi interpersonal antara pegawai
dengan pimpinan maupun antara sesama pegawai.
b. Bagi pegawai DISPORA kota Padang sebagai masukan agar dapat
meningkatkan komunikasi interpersonal yang efektif sehingga dalam

bekerja dapat lebih optimal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya mengenai Komunikasi Interpersonal Pegawai di Dinas Pemuda

Olahraga (DISPORA) Kota Padang dapat disimpulkan secara keseluruhan

bahwa komunikasi interpersonal pegawai berada pada kategori cukup efektif.

Berikut kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan indikator:

1. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang di lihat dari aspek keterbukaan masih pada
kategori cukup efektif, hal ini dapat di lihat dari skor rata-rata yang
diperoleh dari komunikasi interpersonal pegawai dengan Pimpinan
sebesar 3,13 dan komunikasi interpersonal antara sesama pegawai dengan
pegawai 3,13.

2. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang di lihat dari aspek empati masih pada kategori
cukup efektif, hal ini dapat di lihat dari skor rata-rata yang diperoleh dari
komunikasi interpersonal pegawai dengan Pimpinan sebesar 3,08 dan
komunikasi interpersonal antara sesama pegawai dengan pegawai 3,20.

3. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang di lihat dari aspek dukungan masih pada

kategori cukup efektif, hal ini dapat di lihat dari skor rata-rata yang
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diperoleh dari komunikasi interpersonal pegawai dengan Pimpinan
sebesar 3,21 dan komunikasi interpersonal antara sesama pegawai dengan
pegawai 3,18.

4. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang di lihat dari aspek kepositifan masih pada
kategori cukup efektif, hal ini dapat di lihat dari skor rata-rata yang
diperoleh dari komunikasi interpersonal pegawai dengan Pimpinan
sebesar 3,05 dan komunikasi interpersonal antara sesama pegawai dengan
pegawai 3,13.

5. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang di lihat dari aspek kesetaraan masih pada
kategori cukup efektif, hal ini dapat di lihat dari skor rata-rata yang
diperoleh dari komunikasi interpersonal pegawai dengan Pimpinan
sebesar 3,30 dan komunikasi interpersonal antara sesama pegawai dengan

pegawai 3,06

B. Saran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
dapat mengemukakan beberapa saran yang dilihat dari aspek sebagai berikut:
1. Keterbukaan
Diharapkan kepada Pimpinan dan para pegawai Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang agar lebih terbuka dalam berkomunikasi
sehingga tidak menimbulkan salah paham dan semua informasi yang ada

tersampaikan semuanya tidak ada yang ditutup-tutupi.
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2. Empati
Diharapkan kepada Pimpinan dan para pegawai Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang lebih saling mengenal dan saling menegtahui
sehingga antar sesama dapat merasakan apa yang dirasakan oleh rekan
kerja lainnya.

3. Dukungan
Diharapkan kepada Pimpinan dan para pegawai Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang dapat saling memberikan dukungan dan support
kepada rekan kerja sehingga tugas dapat terlaksana dengan maksimal.

4. Kepositifan
Diharapkan kepada Pimpinan dan para Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang dapat berfikir positif lagi kepada orang lain
dalam berkomunikasi interpersonal dan menghilangkan pikiran negatif
sehingga hubungan sosial dapat terjalin dengan baik.

5. Kesetaraan
Diharapkan kepada Pimpinan dan para pegawai Dinas Pemuda Olahraga
(DISPORA) Kota Padang tidak membeda-bedakan orang berdasarkan
strata sosial, latar belakang, pendidikan dan yang lainnya agar dalam

berkomunikasi interpersonal dapat tercipta dengan baik.
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